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 ABSTRAK 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI, JANUARI 2020 

HASBI GOESTORO 

EFEKTIFITAS MEDIA VIDEO-CLIP BERBAHASA DAERAH 

TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN SIKAP TENTANG 

GERAKAN MASYARAKAT HIDUP SEHAT DI KOTA PONTIANAK 

XX +  65 halaman + 9 tabel + 4 gambar + 5 lampiran  

Latar Belakang: Gerakan masyarakat hidup sehat dan PHBS yang berperan 

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang saat ini masih menjadi 

masalah, Di Kota Pontianak cakupan PHBS masih rendah yaitu 46,42%. UPK 

Puskesmas Parit Haji Husin II merupakan Puskesmas yang memiliki cakupan 

PHBS rendah 64,1%. Tujuan penelitian ini meningkatkan pengetahuan dan sikap 

masyarakat tentang gerakan masyarakat hidup sehat di wilayah kerja UPK 

Puskesmas Parit Haji Husin II. 

Metode: Penelitian kuantitatif dengan metode penelitian bersifat eksperimen. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, populasi pada 

penelitian ini adalah 22 orang dengan jumlah sampel 22 orang. Uji statistik yang 

digunakan uji paired sampel t-test  dengan kepercayaan 95%.  

Hasil: Terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap pada kelompok eksperimen. 

Berdasarkan hasil bivariat penelitian pengetahuan (p= 0,000), sikap (p= 0,000) 

menunjukkan bahwa ada perbedaan bermakna antara peningkatan pengetahuan 

dan sikap kelompok masyarakat tentang gerakan masyarakat hidup sehat sebelum 

dan sesudah diberikan melalui media audio visual (Video).  

Saran: Bagi masyarakat diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan peran 

masyarakat untuk hidup sehat dengan mengikuti penyuluhan dari petugas 

kesehatan, dan mengakses banyak informasi dari media elektronik, media cetak 

maupun leaflet. Dengan informasi yang diperoleh diharapkan kepada kelompok 

pengajian Parit Haji Husin II Gang Disbun 1, dapat meningkatkan pengetahuan 

yang baik tentang GERMAS, sehingga akan terwujud derajat kesehatan 

masyarakat yang lebih baik. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, GERMAS 

Daftar Pustaka: 20 (2013-2019) 
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ABSTRAK 

 

FACULTY OF HEALTH SCIENCES 
SKRIPSI, JANUARY 2020 

HASBI GOESTORO 
EFFECTIVENESS OF REGIONAL LANGUAGE VIDEO-CLIP MEDIA ON 

ENHANCEMENT OF KNOWLEDGE AND ATTITUDE ABOUT HEALTHY 

LIVING COMMUNITIES IN PONTIANAK CITY 

 XX + 65 pages + 9 tables + 4 pictures + 5 attachments 

Background: The PHBS healthy living community movement has a role to 

improve the degree of public health which is currently still a problem. In 

Pontianak City PHBS coverage is still low at 46.42%. The UPK Puskesmas Parit 

Haji Husin II is a Puskesmas that has a low PHBS coverage of 64.1%. The 

purpose of this study is to increase community knowledge and attitudes about the 

movement of healthy living in the work area of UPK Puskesmas Parit Haji Husin 

II. 

Method: Quantitative research with experimental research methods. The 

sampling technique uses total sampling, the population in this study was 22 

people with a sample of 22 people. The statistical test used was paired sample t-

test with 95% confidence. 

Results: Based on the bivariate results of knowledge research (p = 0,000), 

attitudes (p = 0,000) showed that there was a significant difference between 

increased knowledge and attitudes of community groups about the movement of 

healthy living before and after it was given through audio-visual media (Video). 

Suggestion: The community is expected to be able to increase the participation 

and role of the community to live a healthy life by attending counseling from 

health workers, and accessing a lot of information from electronic media, print 

media and leaflets. The information obtained is expected to increase good 

knowledge about GERMAS, so that a better degree of public health will be 

realized. 

Keywords: Knowledge, Attitude, GERMAS 

Bibliography: 20 (2013-2019) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang 

Gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS) sebagai salah satu program 

menteri kesehatan Indonesia adalah, melakukan aktivitas fisik minimal 30 menit per 

hari, mengkonsumsi sayur dan buah setiap hari, tidak merokok, tidak mengkonsumsi 

alkohol, memeriksakan kesehatan secara rutin, membersihkan lingkungan dan 

menggunakan jamban. Merujuk pada definisi kesehatan dan program kementrian 

kesehatan dapat disimpulkan bahwa kesehatan itu penting. Selain itu pepatah kuno 

―Mens Sana In Corpore Sano‖, yang berarti di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa 

yang kuat, menghimbau agar menjaga kesehatan. Salah satu cara menjaga kesehatan 

yaitu melalui pola makan. Pemerintah melakukan kampanye 4 sehat 5 sempurna 

untuk mengatur gizi dan pola makan agar masyarakat mengetahui bahwa, pola makan 

merupakan salah satu upaya menjaga kesehatan (Pratama, 2018). 

Salah satu anjuran GERMAS adalah mengkonsumsi sayur dan buah setiap hari. 

Pada saat ini banyak ditemukan alternatif makanan sehat berupa jus kombinasi, 

herbal, bahkan vegetarian agar terhindar dari penyakit menular atau pun tidak 

menular.  

Penyakit tidak menular (PTM) adalah penyakit atau kondisi medis yang tidak 

dapat ditularakan dari satu individu ke individu lainya. Berdasarkan data World 

Health Organization (WHO) PTM merupakan penyebab dari 68% kematian di dunia 
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pada tahun 2012 dan diprediksi akan terus meningkat jika masyarakat tidak 

menerapkan pola hidup sehat (Adhania, dkk, 2018). 

Peningkatan kejadian PTM berhubungan dengan peningkatan risiko akibat 

perubahan gaya hidup, pertumbuhan populasi dan peningkatan usia harapan hidup. 

Faktor risiko PTM berhubungan dengan perilaku tidak sehat seperti merokok, kurang 

aktivitas fisik, kurang makan buah dan sayur sehingga upaya pengendalian 

pencegahan PTM perlu adanya perubahan perilaku (Trisnowati, 2018). 

Di Indonesia Penyakit Tidak Menular (PTM) masih menjadi penyebab 

kematian tertinggi yaitu sebesar 64%. Sebagian besar PTM disebabkan oleh penyakit 

kardiovaskuler (30%), selanjutnya kanker (13%), penyakit pernafasan (7%), diabetes 

(3%) dan yang 10 % disebabkan penyakit PTM lainnya. Masalah ini kemungkinan 

akan terus meningkat seiring dengan perubahan perilaku pola makan dengan gizi 

tidak seimbang, kurang aktifitas fisik, tidak merokok, dan lain-lain. Salah satu upaya 

yang dapat di lakukan untuk menekan tingginya kasus PTM adalah dengan 

menerapkan gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS) (Kemenkes RI, 2016). 

Gerakan masyarakat hidup sehat merupakan pembangunan perbaikan kesehatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat 

bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya. Terdapat tujuh kegiatan GERMAS yaitu melakukan aktifitas fisik, 

mengonsumsi sayur dan buah, tidak merokok, tidak mengonsumsi alkohol, 

memeriksa kesehatan secara rutin, membersihkan lingkungan, dan menggunakan 

jamban. Pada tahap awal, GERMAS secara nasional dimulai dengan berfokus pada 
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tiga kegiatan yaitu melakukan aktivitas fisik 30 menit per hari, mengonsumsi buah 

dan sayur dan memeriksakan kesehatan secara rutin (Kemenkes RI, 2016. dalam 

Tedi, 2018.). 

Perilaku hidup bersih dan sehat adalah wujud keberdayaan masyarakat yang 

sadar, mau dan mampu mempraktekkan perilaku hidup bersih dan sehat. Tahun 2014 

di ketahui bahwa rumah tangga yang telah mempraktekkan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) diseluruh Indonesia mencapai 56,58% (Kanro, 2017). 

Data Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat menunjukan pada tahun 2015 

persentase rumah tangga ber PHBS  sebesar 55,5% namun pada tahun 2017 

mengalami penurunan menjadi 50,9% dari 167.790 rumah tangga yang dipantau 

(Dinkes Kalbar 2017, 2018). Kota Pontianak merupakan daerah di Kalimantan Barat 

yang cakupan PHBS masih terbilang rendah, angka proporsi rumah tangga yang telah 

melakukan PHBS pada tahun 2016 sebesar 46,43% dari 6.519 rumah tangga yang 

dipantau, mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 46,42% rumah tangga ber-

PHBS dari 6.517 rumah tangga yang dipantau (Dinkes Kota Pontianak, 2017). 

Puskesmas Parit Haji Husin II merupakan salah satu Puskesmas yang terdapat di Kota 

Pontianak dengan cakupan PHBS yang masih rendah pada tahun 2016 terdapat 

65,82% dan di tahun 2017 terdapat 64,1% mengalami penurunan secara signifikan di 

tahun 2018 menjadi 18,10%. 

Gerakan masyarakat hidup sehat PHBS juga berperan untuk meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat yang saat ini masih menjadi masalah, Gerakan PHBS 

memegang peranan kunci di dalamnya. Hidup sehat merupakan suatu hal yang 
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seharusnya memang diterapkan oleh setiap orang, mengingat manfaat kesehatan yang 

sangat penting bagi setiap manusia (Depkes RI, 2007. dalam Tedi, 2018). 

Pemberdayaan masyarakat harus dimulai dari rumah tangga keluarga, karena 

rumah tangga yang sehat merupakan aset modal pembangunan di masa depan yang 

perlu dijaga, ditingkatkan dan dilindungi kesehatannya. Beberapa anggota rumah 

tangga mempunyai masa rawan terkena penyakit menular dan penyakit tidak menular, 

oleh karena itu untuk mencegah penyakit tersebut, anggota rumah tangga perlu 

diberdayakan untuk melaksanakan PHBS (Kemenkes RI, 2016. dalam Tedi, 2018.). 

Pada tahap awal di tahun 2016–2017, GERMAS berfokus pada 3 kegiatan yaitu 

dengan melakukan aktivitas fisik 30 menit per hari, mengonsumsi buah dan sayur, 

serta memeriksakan kesehatan secara rutin GERMAS berusaha mendorong 

masyarakat Indonesia untuk dapat memulainya dari diri sendiri dan keluarga gerakan 

ini ke depannya membutuhkan inovasi-inovasi dalam kegiatan promotif preventif 

salah satunya dengan memotivasi masyarakat untuk membudayakan gaya hidup sehat 

aktif sebagai upaya mencegah peningkatan obesitas melalui media pendidikan 

Kesehatan (Kemenkes RI, 2016. dalam Tedi, 2018.). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Aeni, ddk, (2015) menunjukan terdapat 

perubahan pengetahuan dan sikap setelah dilakukan  pendidikan  kesehatan  dengan  

metode pemutaran video. Hal ini, juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Syafi'udin, ddk, (2018). Yang menunjukan ada pengaruh pendidikan kesehatan 

metode brainstorming dan video terhadap pengetahuan tentang demam berdarah pada 

keluarga dengan artinya terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan. 



5 
 

 
 

Didalam penelitian ini menggunakan media video-clip berbahasa daerah yang 

merupakan media promosi Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat. 

Media ini dipilih dalam penelitian karna belum pernah diuji atau dilakukan penelitian 

mengenai keefektivitasnaya, selain itu di Kalimantan Barat khususnya Kota 

Pontianak masih jarang menggunakan media video-clip berbahasa daerah sebagai 

media promosi kesehatan, media yang paling sering digunakan adalah leaflet, 

booklet, oleh karna itu video-clip berbahasa daerah dipilih sebagai media promosi 

dengan harapan dapat mempermudah dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 

tentang GERMAS hidup sehat dan menjadi media promosi yang baru khususnya bagi 

masyarakat Kota Pontianak. 

Berdasarkan survei awal yang di lakukan peneliti pada 10 orang kelompok 

masyarakat di Parit Haji Husin II di ketahui 8 dari 10 orang masih memiliki 

pengetahuan dan sikap yang rendah tentang gerakan masyarakat hidup sehat, 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 

―Efektifitas Media Video-Clip Berbahasa Daerah Terhadap Peningkatan Pengetahuan 

Dan Sikap Tentang Germas Hidup Sehat Di Kota Pontianak‖. 
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I.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah ―Bagaimanakah efektifitas promosi kesehatan melalui media video-clip 

berbahasa daerah terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 

gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS) di Kota Pontianak‖ 

I.3. Tujuan 

I.3.1.  Tujuan Umum 

Mengetahui efektifitas media video-clip berbahasa daerah terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap masyarakat tentang gerakan masyarakat hidup sehat 

(GERMAS) di Kota Pontianak. 

I.3.2.  Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1) Mengetahui perbedaan pengetahuan masyarakat tentang GERMAS hidup 

sehat di Pontianak sebelum dan sesudah di berikan media video-clip 

berbahasa daerah. 

2) Mengetahui perbedaan sikap masyarakat tentang tentang GERMAS hidup 

sehat di Pontianak sebelum dan sesudah di berikan media video-clip 

berbahasa daerah. 
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I.4. Manfaat Penelitian 

I.4.1. Bagi Dinas Kesehatan 

Sebagai bahan informasi dan masukan dalam menyusun perencanaan media 

program kesehatan, dalam upaya peningkatan program kesehatan khusunya pada 

program gerakan masyarakat hidup sehat. 

I.4.2. Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Sebagai naham literatur perpustakaan yang dapat dijadikan reference dan 

penelitian ini dapat di lanjutkan mahasiswa khususnya Fakultas Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Pontianak mengenai promosi kesehatan khususnya 

tentang efektifitas media video-clip berbahasa daerah terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap tentang GERMAS hidup sehat di kota Pontianak. 

I.4.3. Bagi Masyarakat  

Adapun manfaat bagi masyarakat di Pontianak dari hasil penelitian ini yaitu 

diharapkan dapat menjadi bahan media edukasi yang baru untuk melakukan promosi 

kesehatan tentang efektifitas media video-clip terhadap peningkatan pengetahuan dan 

sikap tentang GERMAS hidup sehat di kota Pontianak. 

I.4.4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai aplikasi nyata untuk menerapkan berbagai ilmu pengetahuan yang telah 

di peroleh selama masa perkuliahan dan untuk mendapatkan pengalaman secara 

langsung dalam penelitian di bidang promosi kesehatan tentang efektifitas media 

video-clip berbahasa daerah terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap tentang 

GERMAS hidup sehat di kota Pontianak. 
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I.5. Keaslian Penelitian 

No Peneliti  Judul  

Penelitian 

Variable  Metode  Hasil Perbedaan 

1 Desi Natalia 

nadaek (2014) 

Efektifitas 

promosi kesehatan 

melalui media 

audiovisual 

mengenai HIV 

dan AIDS 

terhadap 

peningkatan 

pengetahuan 

remaja tentang 

HIV dan AIDS 

 V.bebas : 

- Media audio  

visual                 

 

V.terikat : 

-Pengetahuan 

Quasy 

experiment 

dengan 

rancangan 

penelitian Pre-

posttest with 

control group 

Pemberian 

promosi 

kesehatan tentang 

HIV dan AIDS 

melalui media 

audiovisual 

efektif dalam 

meningkatkan 

pengetahuan 

siswa/i mengenai 

HIV dan AIDS. 

Metode 

peneltian, 

judul 

penelitian,   

lokasi 

penelitian 

Variabel 

penelitian  

(sikap) 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Qurrotul Aeni, 

Feira Beniarti, 

Bambang Edy 

warsito 

(2015) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kesehatan Dengan 

Metode 

Pemutaran Video 

Tentang PHBS 

Cuci Tangan 

Terhadap 

Pengetahuan Dan 

Sikap 

V.bebas : 

- Pemutaran 

media film 

 

V.terikat  

- Perubahan  

sikap  

Jenis 

penelitian pre 

eksperimental 

dengan 

rancangan one 

group pretest-

posttest. 

Ada pengaruh  

pendidikan  

kesehatan  dengan  

metode  

pemutaran  video  

terhadap 

pengetahuan  dan  

sikap  siswa 

tentang  PHBS 

dan cuci tangan 

Metode 

peneltian, 

judul 

penelitian,   

lokasi 

penelitian 

3 Mukhammad 

Syafi’udin, 

Wantiyah, 

Kushariyadi 

(2018) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kesehatan Metode 

Brainstorming dan 

Video terhadap 

Pengetahuan 

tentang Demam 

Berdarah pada 

Keluarga di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas Puger 

Kabupaten Jember 

V.bebas : 

- Pemutaran  

video  

 

V.terikat  

- Perubahan  

perilaku dan 

sikap  

Quasi 

experiment 

dengan 

rancangan 

penelitian two 

group pretst-

postest design. 

 

Keseluruhan 

pendidikan 

kesehatan metode 

brainstorming dan 

video dapat 

meningkatkan 

pengetahuan 

tentang demam 

berdarah 

Metode 

peneltian, 

judul 

penelitian,   

lokasi 

penelitian 

 

Kesimpulan perbedaan peneliti dan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 

meniliti tentang Promosi kesehatan melalui media video-clip berbahasa daerah 
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terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap tentang GERMAS hidup sehat di kota 

Pontianak, metode penelitian yang digunakan adalah One Grup Pre and Posttest dan 

lokasi penelitian di Pontianak . Dapat disimpulkan bahwa keaslian penelitian dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian dan lokasi penelitian yang berbeda. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

VI.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan pada Bab V, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ada perbedaan bermakna antara peningkatan pengetahuan kelompok 

masyarakat tentang gerakan masyarakat hidup sehat  sebelum dan sesudah 

diberikan media audiovisual (video) pada saat pretest sebesar 3,95% meningkat 

menjadi 100% saat posttest. Perubahan pengetahuan tersebut signifikan dengan 

p value 0,000. 

2. Ada perbedaan bermakna antara peningkatan sikap kelompok masyarakat 

tentang gerakan masyarakat hidup sehat sebelum dan sesudah diberikan media 

audiovisual (video) pada saat pretest sebesar 5% meningkat menjadi 100% saat 

posttest. Perubahan sikap tersebut signifikan dengan p value 0,000. 

VI.2 Saran 

Dari kesimpulan penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang ditujukan 

kepada pihak-pihak yang mempunyai kepentingan antara lain: 

1. Bagi Dinas Kesehatan  

Diharapkan membuat media promosi kesehatan mengenai GERMAS 

menggunakan bahasa indonesia. 
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2. Bagi UPK Parit Haji Husin II 

Diharapkan dapat memanfaatkan  media audiovisual video sebagai media 

promosi kesehatan. 

3. Bagi Masyarakat kelompok pengajian di wiayah Kerja UPK Puskesmas Parit 

Haji Husin II. 

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap dengan 

menggunakan media audiovisual tentang gerakan masyarakat hidup sehat 

(GERMAS). 

4. Bagi penelitian 

a. Meneliti tentang perilaku responden tentang penerapan gerakan masyarakat 

hidup sehat (GERMAS) pada responden yang telah diberikan intervensi agar 

mengetahui apakah ada perubahan atau tidak perilaku responden setelah 

diberikan media audiovisual (video) tentang gerakan masyarakat hidup sehat 

(GERMAS). 
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 

Judul Penelitian :  Efektifitas Media Video-Clip Berbahasa Daerah Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan  Dan Sikap Tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat Di 

Kota Pontianak (Studi Pada kelompok pengajian di wiliyah kerja UPK 

Puskesmas Parit Haji Husin 2) 

Peneliti   : Hasbi Goestoro 

 

Sehubung dengan penulisan skripsi yang meneliti tentang “Efektifitas Media Video-

Clip Berbahasa Daerah Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Tentang Gerakan 

Masyarakat Hidup Sehat di Kota Pontianak”, maka dengan segala kerendahan hati saya 

mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden penelitian. Semua jawaban dan 

keterangan yang diberikan hanya digunakan untuk keperluan penelitian yang berorientasi 

ilmiah, untuk itu saya harap dapat dijawab dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang 

dipertanyakan. Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang berharga bagi 

peneliti. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih. 

 

Yang bertanda tanga dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat   : 

Menyatakan BERSEDIA / TIDAK BERSEDIA* untuk menjadi responden dan mengisi 

kuesioner ini.  

 

 

 

 

Pontianak,    september 2019 

Responden 

 

 (.....................................) 

*Coret salah satu 

 



 
 

 

KUESIONER 

EFEKTIFITAS MEDIA VIDEO-CLIP BERBAHASA DAERAH TERHADAP 

PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN SIKAP TENTANG GERAKAN 

MASYARAKAT HIDUP SEHAT DI KOTA PONTIANAK 

(Studi pada kelompok pengajian wilayah kerja UPK Puskesmas Parit Haji Husin 2 ) 

 

A. Identitas Responden  

1. Nama    : 

2. Umur    : 

3. Jenis Kelamin   :  

4. Pendidikan Terakhir  :   

5. Alamat    : 

6. Asal     : 

7. Suku     : 

 

  



 
 

B. Pertanyaan Pengetahuan 

Pilihah salah satu jawaban yang anda anggap benar dengan memberi tanda ceklist (√) 

pada pilihan dibawah ini 

 

1. Cara hidup sehat adalah dengan  rutin cek kesehatan, olahraga serta rajin 

mengkonsumsi buah dan sayuran 

Benar       Salah  

 

2.  Dengan rajin berolahraga dapat menjaga stamina tubuh 

Benar       Salah  

 

3. Salah satu cara mencegah penyakit adalah dengan rutin melakukan aktivitas fisik 

Benar       Salah  

 

4. Manfaat imunisasi adalah agar bayi tumbuh sehat  

Benar       Salah  

 

5. Mengkonsumsi buah dan sayuran setiap hari dapat mengakibatkan kegemukan 

Benar       Salah  

6. Dada terasa sakit disertai batuk-batu merupakan dampak dari mengkonsumsi rokok  

Benar       Salah  

 

7. Dampak apabila malas berolahaga adalah  mudah terserang penyakit 

Benar       Salah  

 

8. Tidak suka mengkonsumsi buah dah sayuran dapat mengundang berbagai macam 

penyakit  

Benar       Salah  

 

 

 

 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  



 
 

C. Pertanyaan Sikap 

Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang paling sesuai dengan pilihan anda  

 

No Pertanyaan Setuju   Tidak Setuju 

1.  Agar hidup sehat dan bahagia perlu melakukan 

olahraga secara rutin 

  

2.  Kurang melakukan aktivitas fisik dan malas 

berolahraga dapat menyebabkan kegemukan 

  

3.  Diusia muda tidak perlu melakukan pemeriksaan 

kesehatan karena daya tahan tubuh masih kuat 

  

4.  

 
 

Banyak konsumsi buah dan mengurangi konsumsi 

gula menjadikan tubuh lebih berstamina 

  

5.  Saya akan melakukan pemeriksaan kesehatan 

secara rutin jika sudah tua 

  

 

6.  

 

Kita bisa mengkonsumsi makanan apa saja disaat 

lapar tanpa harus mempertimbangkan jumlah 

kalorinya  

  

7.  Saya membawa anak saya imunisasi secara rutin 

dan lengkap 
  

 

 

 



   

 

 

 

  



NORMALITAS SKEWENES-KURTOSIS  

 Konsep dasar uji normalitas skewenes-kurtosis  

 1. nilai rasio skewenes-kurtosis berada di antara -2 sampai dengan +2 maka data tersebut berdistribusi normal  

2. rumus rasio skewenes = skewenes / std. Eror skewenes  

3. rumus rasio kurtosis= kurtosis / std. Eror kurtosis  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel jenis kelamin 

Statistics 

jenis_kelamin  

N Valid 22 

Missing 0 

Mean 1.00 

Std. Error of Mean .000 

Median 1.00 

Std. Deviation .000 

Variance .000 

Std. Error of Skewness .491 

Std. Error of Kurtosis .953 

Range 0 

Minimum 1 

Maximum 1 

Statistics 

umur   

N Valid 22 

Missing 0 

Mean 47.18 

Std. Error of Mean 2.062 

Median 44.50 

Std. Deviation 9.674 

Variance 93.584 

Skewness .369 

Std. Error of Skewness .491 

Kurtosis -.817 

Std. Error of Kurtosis .953 

Range 34 

Minimum 30 

Maximum 64 

  



 

Variabel pendidikan terakhir 

 pendidkan_terakhir 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SMA 22 100.0 100.0 100.0 

 

Variabel pengetahuan  

Statistics 

kategori pengetahuan  

N Valid 22 

Missing 0 

Mean 1.55 

Std. Error of Mean .109 

Median 2.00 

Std. Deviation .510 

Variance .260 

Skewness -.196 

Std. Error of Skewness .491 

Kurtosis -2.168 

Std. Error of Kurtosis .953 

Range 1 

Minimum 1 

Maximum 2 

Skewenes = -0,196 : 0,491 = -0,399 

Kurtosis   = -2.168 : 0,953 = -  

Kesimpulan = nilai ini berada pada rentan -2 sampai dengan +2, maka data berdistribusi normal sehingga 

menggunakan nilai mean.  

 

Variabel sikap  

Statistics 

kategori sikap  

N Valid 22 

Missing 0 

Mean 1.32 

Std. Error of Mean .102 

Median 1.00 

Std. Deviation .477 



Variance .227 

Skewness .839 

Std. Error of Skewness .491 

Kurtosis -1.436 

Std. Error of Kurtosis .953 

Range 1 

Minimum 1 

Maximum 2 

Skewenes = -0,839 : 0,491 = -1,708 

Kurtosis   = -1.436 : 0,953 = - 1,506 

Kesimpulan = nilai ini berada pada rentan -2 sampai dengan +2, maka data berdistribusi normal sehingga 

menggunakan nilai mean.  

 

jenis_kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid perempuan 22 100.0 100.0 100.0 

 
Total 22 100.0 100.0  

 

umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30 1 4.5 4.5 4.5 

36 2 9.1 9.1 13.6 

40 4 18.2 18.2 31.8 

41 1 4.5 4.5 36.4 

43 1 4.5 4.5 40.9 

44 2 9.1 9.1 50.0 

45 1 4.5 4.5 54.5 

48 2 9.1 9.1 63.6 

49 1 4.5 4.5 68.2 

51 1 4.5 4.5 72.7 

55 1 4.5 4.5 77.3 

60 2 9.1 9.1 86.4 

61 1 4.5 4.5 90.9 

63 1 4.5 4.5 95.5 



64 1 4.5 4.5 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

p1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 16 72.7 72.7 72.7 

benar 6 27.3 27.3 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

 

p2 

      

      

     

Total 22 100.0 100.0  

p3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 8 36.4 36.4 36.4 

benar 14 63.6 63.6 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

 

p4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 13 59.1 59.1 59.1 

benar 9 40.9 40.9 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

p5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 8 36.4 36.4 36.4 

benar 14 63.6 63.6 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

p6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 



 

 

 

s1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak_setuju 14 63.6 63.6 63.6 

setuju 8 36.4 36.4 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

s2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak_setuju 9 40.9 40.9 40.9 

setuju 13 59.1 59.1 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

s3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid setuju 3 13.6 13.6 13.6 

tidak_setuju 19 86.4 86.4 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

Valid salah 6 27.3 27.3 27.3 

benar 16 72.7 72.7 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

p7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 11 50.0 50.0 50.0 

benar 11 50.0 50.0 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

P8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 12 54.5 54.5 54.5 

benar 10 45.5 45.5 100.0 

Total 22 100.0 100.0  



 

s4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak_setuju 11 50.0 50.0 50.0 

setuju 11 50.0 50.0 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

s5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid setuju 5 22.7 22.7 22.7 

tidak_setuju 17 77.3 77.3 100.0 

 

 

s6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid setuju 2 9.1 9.1 9.1 

tidak_setuju 20 90.9 90.9 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

s7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak_setuju 14 63.6 63.6 63.6 

setuju 8 36.4 36.4 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

 

 

kategori pengetahuan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 10 45.5 45.5 45.5 

tidak_baik 12 54.5 54.5 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

 



 

 

kategori sikap 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mendukung 15 68.2 68.2 68.2 

tidak_mendukung 7 31.8 31.8 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

 

Uji paired saampel t-test pengetahuan  

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 3.95 22 1.676 .357 

postest 6.77 22 .528 .113 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 pretest & postest 22 .310 .160 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

Pair 1 pretes

t - 

postes

t 

-2.818 1.593 .340 -3.524 -2.112 -8.299 21 .000 

 

Uji paired saampel t-test sikap 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 4.36 22 1.560 .333 

posttest 6.36 22 .727 .155 



 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 pretest & posttest 22 .256 .250 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 pretest 

- 

postte

st 

-2.000 1.543 .329 -2.684 -1.316 -6.079 21 .000 

 

Post test  

 

p1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid benar 22 100.0 100.0 100.0 

p2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid benar 22 100.0 100.0 100.0 

p3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 1 4.5 4.5 4.5 

benar 21 95.5 95.5 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

p4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid benar 22 100.0 100.0 100.0 



 

 

 

p5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 1 4.5 4.5 4.5 

benar 21 95.5 95.5 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

p6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 2 9.1 9.1 9.1 

benar 20 90.9 90.9 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

 

p7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 1 4.5 4.5 4.5 

benar 21 95.5 95.5 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

p8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 1 4.5 4.5 4.5 

benar 21 95.5 95.5 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

s1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid setuju 22 100.0 100.0 100.0 

s2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak_setuju 2 9.1 9.1 9.1 

setuju 20 90.9 90.9 100.0 



p1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Total 22 100.0 100.0  

 

 

s3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid setuju 2 9.1 9.1 9.1 

tidak_setuju 20 90.9 90.9 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

 

s4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak_setuju 3 13.6 13.6 13.6 

setuju 19 86.4 86.4 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

s5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid setuju 6 27.3 27.3 27.3 

tidak_setuju 16 72.7 72.7 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

s6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid setuju 1 4.5 4.5 4.5 

tidak_setuju 21 95.5 95.5 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

 

s7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid setuju 22 100.0 100.0 100.0 

 



kategori pengetahuan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 22 100.0 100.0 100.0 

 

 

kategori sikap 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid mendukung 22 100.0 100.0 100.0 
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